
Asep Fathurrohman & Mira Rubiawati 
Jurnal Pendidikan BASIS Bahasa Arab dan Studi Islam 
Volume  I No. 1 Maret 2017      
 
 

11 

 

ANALISIS MAKNA DAN FUNGSI HURUF WAWU DALAM  

SURAT YAASIIN DAN AR RAHMAN SERTA IMPLIKASINYA DALAM 

PEMBELAJARAN NAHWU 

 

Asep Fathurrohman 

fathurrohman@gmail.co.id 

Mira Rubiawati  

Mira.r@gmail.com 

 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Nusantara  

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman dan pengamatan peneliti, bahwa masih 

banyak mahasiswa yang belum memahami jenis dan fungsi huruf wawu dengan baik. Selain 

itu fenomena di masyarakat muslim berbeda pemahaman dalam menentukan jenis huruf 

wawu. Sehingga penelitian terhadap huruf wawu sangan penting untuk menghindari 

kesalahan dalam memahami al-quran dan teks arab lainnya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui makna dan fungsi huruf wawu yang ada dalam surat Yảsỉn dan Ar rahman. 

Sehingga diperoleh karakteristik masing-masing dari jenis huruf wawu. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yakni suatu penelitian yang lebih 

menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk data) dan 

menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan 

kesimpulan. Dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik 

atau analisa deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa dan kejadian yang terjadi pada masa sekarang. Dalam penelitian ini, peneliti 

berusaha menganalisa objek penelitian untuk digambarkan sebagaimana adanya. 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini huruf wawu sebagai huruf ma’ani dalam surat 

Yảsỉn ditemukan sebanyak 146 huruf wawu ma’ani, dengan rincian wawu jama’ah 64, wawu 

‘athaf 32, wawu isti’naf 28, wawu hal 20, wawu qasam 1 dan wawu ma’iyah 1. Sedangkan 

dalam surat Ar rahmản ditemukan sebanyak 42 huruf wawu ma’ani dengan rincian wawu 

‘athaf  26, wawu jama’ah 8, wawu isti’naf 4, wawu ma’iyah 3 dan wawu hal 1.  

 

KATA KUNCI: Analisis, Huruf Wawu, Pembelajaran Nahwu. 

 

PENDAHULUAN 

Al Quran adalah kitab suci yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

dengan berbahasa arab melalui perantara malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf  dan 

diturunkan secara berkala yang membacanya meupakan ibadah. Al Quran juga merupakan 

kitab Allah yang terjaga dan tidak akan ada satupun manusia atau jin yang daat 

menyerupainya.Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT: 
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 (١ٓٔو قر انا فرقناه لتقرأه علي الناس علي مكث و نزلناه تنزيلا )الإسرآ،: 
Artinya: Dan Al Quran Kami (turunkan) berangsur-angsur agar engkau (Muhammad) 

membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami menurunkannya secara 

bertahap. (Al-Israa:106)  

 

Ilmu yang paling penting dalam mempelajari bahasa Arab adalah ilmu Nahwu.Nahwu 

ialah ilmu tentang kaidah-kaidah (pokok-pokok) yang diambil dari kalam arab, untuk 

mengetahui hukum kalimat arab yang tidak disusun (seperti panggilan, membuang dan 

mengganti huruf). Atau ilmu yang menunjukkan kepada kita bagaimana cara untuk 

menggabungkan kata benda (isim), kata kerja (fi’il) atau partikel (huruf/harfun) untuk 

membentuk kalimat yang mengandung makna juga untuk mengetahui keadaan (i’rab) huruf 

akhir dari sebuah kata. 

Banyak mahasiswa belum mengetahui dan memahami  fungsi dan makna setiap 

kalimat dalam sebuah bahasa, khususnya dalam bahasa arab. Dari ketidakfahaman itu akan 

menimbulkan kesalahan dalam memaknai kalimat dalam bahasa tersebut. Padahal sebaiknya 

para siswa yang mempelajari bahasa arab itu harus memahami tiga hal penting dalam bahasa 

arab, yaitu: isim, fi’il dan huruf.  

Dalam bahasa arab banyak sekali ditemukan huruf, diantaranya huruf “wawu”, huruf 

wawu mempunyai makna dan fungsi yang berbeda-beda dan kita tidak bisa memahaminya 

kecuali dalam kalimat. Jika kita tidak memahami dengan baik maka akan menyebabkan 

kesalahan dalam pemahaman kalimat. Dan sangat dikhawatrkan jika kesalahfahaman itu 

terjad ketika kita membaca Al Quran. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yakni  metode 

penelitian yang diguanakann untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.  

 

HASIL PENELITIAN 

Huruf dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua macam, yaitu huruf mabnadan huruf 

ma’na. huruf mabna adalah hurufyang menjadi bangunan atau komponen dalam pembentukan 

suatu kata. Sedangkan huruf ma’naadalah hurufyang memiliki arti yang tidak sempurna 

kecuali terangkai dalam suatu kalimat. hurufwawuyang menjadi pembahasan dalam tulisan ini 

termasuk huruf ma’na. Adapun huruf ma’na terbagi menjadi dua macam, yaitu huruf 

‘amildan huruf ghairu ‘amil. Huruf ‘amil adalah hurufyang dapat menentukan i’rab dari suatu 

kata yang dimasukinya sedangkan huruf ghairu ‘amil adalah harf yang tidak menentukan 

i’rab dari suatu kata yang dimasukinya.(Ghulayaini, 2005:619) 

- Huruf  Wawu ‘Amilah 

Huruf  Wawu ‘Amilah ini terbagi menjadi: 
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a. Wawu Qasam(ّاّ القسن) 

Sebelum membahas mengenani wawu qasam, terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan makna qasam. Qasam artinya sumpah (Yunus, 1990:341) Huruf qasam 

wawu dan ba dapat berada di depan isim apa saja yang dapat digunakan untuk sumpah, 

tidak terbatas pada lafazJalalah saja. Apakah bersumpah demi Allah, demi matahari, 

demi langit, dan lain sebagainya.  

Contoh : 

 ّالسوبء ّ الطبزق
“Demi langit dan yang datang pada malam hari” (Q.S.At-Thariq:1) 

b. Wawu Rubba ()ّاّ زة    

Wawu ini tidak masuk ke dalam isim lain kecuali pada isim nakirah yang 

setelahnya diikuti wawu rubba yang terhapus dan tidak ada keterkaitan karena  rubba 

huruf  jarzaidah. (drmosad.com). Contoh:  

 ّل٘ل كوْج الجحسازخٔ سدّلَ

c. Wawu Ma’iyah (ّاّ الوع٘ة) 

Wawu ma’iyyah adalah huruf yang terletak di depan isim sebagai penghubung 

untuk menyatakan kesamaan waktu. Dan isim sesudahnya mansub selamanya karena 

menjadi maf`ul ma’ah.Contoh: 

 جلست ّ ضْء القوس
- Huruf  Wawu Ghairu ‘Amil 

Sedangkan wawu ghairu ‘amil terbagi menjadi: 

a. Wawu ‘Athaf ( العطف ّاّ )  

Sebelum membahas wawu ‘Athaf, terlebih dahulu kita membahas ‘athaf secara 

keseluruhan karena huruf ‘athaf tidak hanya wawu saja. ‘Athaf artinya tabi‟ (lafaz yang 

mengikuti) yang antara ia dengan mathbu‟nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf 

„athaf. Dan ma’thuf mengikuti ma’thuf ‘alaih dalam i’rabnya (Ibrahiim,2001:40 dalam 

skripsi Siti Laela Janah :21).   

‘Athaf yang menghubungkan antara mufrad dengan mufrad dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

1. Jami’ah Musyrikah 

Contoh: قبم عوسّقبم شٗد ّ عوسّ = قبم شٗد ّ   

2. Jami’ah ghairu musyrikah 

Contoh: ّاختصن شٗد ّ عوس 

b. Wawu Isti’naf (ّاّ إستئٌبف) disebut juga wawu ibtida’ (ّاّ الإثتداء) Secara gramatikal 

huruf ibtida` merupakan hurufyang terletak dipermulaan kalamdan permulaan alinea. 

Terletak di depan ism, fi’il ataupun harf. (Massih, 1982 dalam skripsi Siti Laela Janah, 

2014:23) 

c. Wawu Hal)ّاّ الحبل( 
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Hal adalah sesuatu yang dapat menggantikan kedudukan idzzharfiyah 

 maka dapat juga ”جئتُ ّ الشوس تغ٘ت“ jika seseorang mengatakan.(إذالظسف٘ة)

dikatakan  “ الشوس تغ٘ت إذجئتُ  ”. hal hanya bisa masuk pada kalimat (jumlah) tidak 

pada mufrad.(Ghulayaini, 1991:98) 

Wawu hal ialah wawu yang masuk dalam kalimat yang menjadi keterangan 

(keadaan) seperti halnya khabar untuk mubtada’, shilah untuk maushul bisa disebut 

juga sifat yang berkedudukan sebagai hal. 

Sedangkan hal dalam bentuk jumlahfi’liyah, jika fi’ilmudhari’ maka tetap/stabil 

tidak ada wawu bersamanya tetapi harus ada dhamir yang berhubungan yang sesuai 

dengan hal itu. Contoh: 

 جبء شٗد ٗضحك

Sedangkan fi’il yang diikuti kata “sa”)س( yang berarti akan tidak bisa 

dijadikan sebagai hal karena tidak mungkin dikatakan “شٗد س٘سكت”.begitupun dengan 

fi’ilmadhi tidak bisa menjadi hal.  

d. WawuIsyba’ (ّاّ الإشجبع) 

Huruf wawu yang penempatannya setelah dhamirrafa’, atau dhamirnashabkaf (kata 

ganti orang kedua).  

Seperti “ُل أدٗتن الْاجت ّ فِوتوٍْ؟” 

e. Wawu Fashl (ّاّ الفصل), seperti "ّعوس"dalam kalimat rafa’ dan jar untuk 

membedakannya dengan عُوس(„Umar) 

f. Wawu Tsamaniyah (ّاّ الثوبً٘ة) 

Adalah wawu yang  berada ditempat kedelapan dari angka dengan dihubungkan pada 

perkataan orang-orang, bahwa tujuh adalah angka yang sempurna: 

 ّاحد,اثٌبى, ثلاثة, أزثعة, خوسة, ست ة, سجعة ّ ثوبً٘ة

g. WawuNisbah (ّاّ الٌسجة): seperti "ٌْٓعلْٕ", "اثي = ث =  ٖ  "عل

h. Wawujama’ah (ّاّ الجوبعة) atau disebut juga wawudhamiradzdzukur ( ّاّ ضو٘س

 ialah huruf wawu sebagai kata ganti yang menunjukkan pada bentuk jamak (الركْز

kalimat mudzakkar. seperti "ٗلْهًٌْٖ قْهٖ" , "قبهْا" 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan jenis huruf wawu dalam surat  Yaasin 

No. Kalimat Ayat ke Jenis wawu 

ۡ  حَكِيمِ   .1 ۡ  ءَانِ ٱل ۡ  قرُ  Wawu qasam 2  وَٱل

ۡ  مِنُونَ   .2  Wawu jama’ah 7  يؤُ

ا   .3
 Wawu ‘athaf 9  وَجَعَلۡنَا مِنۢ بَيۡنِ أَيۡدِيہِمۡ سَدّ ًّ۬

ا  .4
 Wawu ‘athaf 9 وَمِنۡ خَلۡفِهِمۡ سَدّ ًّ۬
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ۡ  صِرُونَ   .5  Wawu jama’ah 9  يُب

 Wawu hal 10  وَسَوَآءٌ عَلَيۡہِمۡ ءَأَنذَرۡتَهُمۡ أمَۡ لَمۡ تُنذِرۡهُمۡ لََ يُؤۡمِنُونَ    .6

ۡ  مِنُونَ   .7  Wawu jama’ah 10  يؤُ

8.    ۡ ۡ  بِ  ۡ  غَي ۡ  مَٰـنَ بِٱل  Wawu ‘athaf 11  وَخَشِىَ ٱلرَّح

ريٍِ   .9 ۡ   ڪََ ۡ  رٍ   Wawu ‘athaf 11 وَأَج

مُواْ   .10  Wawu ‘athaf 12 وَنَ ڪ  تُبُ مَا قَدَّ

11.    ۡ  ۡ  Wawu ‘athaf 12 وَءَاثٰـَرَىُم

12.    ۡ ۡ   مُّبِيٍ  ۡ   إِمَامٍ  ۡ  نٰـَوُ فِ  ۡ  صَي ۡ  ءٍ أَح  Wawu hal 12  وكَُلَّ شَى

13.     ۡ ۡ  يةَِ إِذ ۡ  قَر ۡ  حَٰـبَ ٱل ۡ   لََمُ مَّثَلًا أَص ۡ  رِب وَٱض
ۡ  سَلُونَ  ۡ  مُر ۡ  ءَىَا ٱل   جَا

13 Wawu isti’naf 

بوُهُُاَ  .14  Wawu jama’ah 14  فَكَذَّ

ۡ  اْ   .15  Wawu jama’ah 14  فـَقَالُو

 Wawu jama’ah 15  قَالُواْ   .16

ۡ   إِلََّّ    .17 ۡ   أنَتُم ۡ  ءٍ إِن ۡ  مَٰـنُ مِن شَى ۡ   أنَزَلَ ٱلرَّح وَمَا
ۡ  ذِبوُنَ    تَك

15 Wawu hal 

ۡ  ذِبوُنَ   .18  Wawu jama’ah 15  تَك

  قَالُواْ   .19
16 Wawu jama’ah 

ۡ  مُبِيُ   .20 ۡ  بَـلٰـَغُ ٱل ۡ   إِلََّّ ٱل ۡ  ناَ  Wawu hal 17 وَمَا عَلَي

ۡ  اْ   .21  Wawu jama’ah 18  قَالُو

 Wawu jama’ah 18  تنَتـَهُواْ   .22

23.    ۡ ۡ   وَلَيَمَسَّنَّكُم مّْنَّا عَذَابٌ ألَيِمٌ  ۡ  جُُنََّكُم  Wawu ‘athaf 18 لَنَر

 Wawu jama’ah 19  قَالُواْ   .24

ۡ  عَىٰ   .25 ۡ   يَس ۡ  مَدِينَةِ رَجُلٌ  ۡ  صَا ٱل ۡ   أَق ۡ  ءَ مِن  Wawu isti’naf 20 وَجَا

 Wawu jama’ah 21  ٱتَّبِعُواْ   .26

ۡ  تَدُونَ   .27  Wawu hal 21  وَىُم مُّو

 Wawu isti’naf 22  وَمَا لىَِ لََٓ أعَۡبُدُ ٱلَّذِى فَطَرَنِى   .28

 Wawu hal 22 وَإلَِيۡهِ تُرۡجَعُونَ   .29

ۡ  جَعُونَ   .30  Wawu jama’ah 22  ترُ
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 Wawu ‘athaf 23 وَلََّ ينُقِذُونِ   .31

32.  
 ِ23  ينُقِذُون Wawu jama’ah 

ۡ  مَعُونِ   .33  Wawu jama’ah 25  فَٱس

ۡ  لَمُونَ   .34  Wawu jama’ah 26  يَع

ۡ  رَمِيَ   .35 ۡ  مُك  Wawu ‘athaf 27 وَجَعَلَنِِ مِنَ ٱل

ۡ   مّْنَ    .36 ۡ  دِه ِۦ مِن جُندٍ  ۡ   بعَ ۡ  مِو ِۦ مِن ۡ  ناَ عَلَىٰ قَو ۡ   أنَزَل وَمَا
ۡ  ءِ َ   ٱلسَّمَا

28 Wawu isti’naf 

 Wawu hal 28 وَمَا كُنَّا مُنزلِِي  .37

 Wawu jama’ah 30  كَانوُاْ   .38

ٍ  زءُِونَ   .39 ۡ  تَ   Wawu jama’ah 30  يَس

ۡ  اْ   .40  Wawu jama’ah 31  يَـرَو

41.  
 َجِعُون  ۡ   يرَ

31 Wawu jama’ah 

ۡ  ضَرُونَ   .42 ۡ  ناَ مُح ۡ   لَّدَي يعٌ  ۡ   لَّمَّا جَُِ  Wawu isti’naf 32 وَإِن كُلّّ 

ۡ  نٰـَهَا   .43 ۡ  يَي ۡ  تَةُ أَح ۡ  مَي ۡ  ضُ ٱل ۡ  أَر مُُ ٱل ۡ   لََّ  Wawu isti’naf 33 وَءَايةٌَ 

لُونَ   .44 ڪَُ  ۡ ۡ  هُ يأَ ۡ  ا فَمِن ا حَبِّ  ََ ٍ  ۡ ۡ  ناَ مِن ۡ  رجَ  Wawu ‘athaf 33 وَأَخ

لُونَ   .45 ڪَُ  ۡ  Wawu jama’ah 33  يأَ

يلٍ   .46 ۡ   مّْن نََِّّ ۡ  ناَ فِيهَا جَنَّٰـتٍ   Wawu isti’naf 34 وَجَعَل

47.     ۡ ۡ  نٰـَبٍ   Wawu ‘athaf 34 وَأَع

ۡ  عُيُونِ   .48 ا مِنَ ٱل ََ ۡ  ناَ فِ ٍ  Wawu ‘athaf 34 وَفَجَّر

49.    ۡ    ۡ ۡ  دِيهِم ۡ  هُ أَي  Wawu ma’iyah  35 وَمَا عَمِلَت

لُواْ   .50 ڪَُ  ۡ  Wawu jama’ah 35  ليَِأ

رُونَ   .51 ڪَُ  ۡ  Wawu jama’ah 35  يَش

ۡ   أنَفُسِهِم  .52  Wawu ‘athaf 36 وَمِن

ۡ  لَمُونَ   .53  Wawu ‘athaf 36 وَمَِّا لََّ يَع

ۡ  لَمُونَ   .54  Wawu jama’ah 36 يَع

ارَ فَإِذَا ىُم   .55 ََ ۡ  هُ ٱلنَّ ٍ ۡ  لََُ مِن ۡ  لُ نَس مُُ ٱلَّّ  ۡ   لََّ وَءَايةٌَ  37 Wawu isti’naf 
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ۡ  لِمُونَ    مُّظ
56.    ۡ اَ  ۡ   لََّ ۡ  تَـقَر   ۡ  رىِ لِمُس ۡ  سُ تَج  Wawu hal 38  وَٱلشَّم

ۡ  جُونِ   .57 ۡ  عُر ۡ  نٰـَوُ مَنَازلَِ حَتََّّٰ عَادَ كَٱل ۡ  قَمَرَ قَدَّر وَٱل
ۡ  قَدِيِ   ٱل

39 Wawu isti’naf 

58.     ۡ ارِ    ََ ۡ  لُ سَابِقُ ٱلنَّ ٍ  Wawu ‘athaf 40 وَلََّ ٱلَّّ 

ۡ  بََُونَ   .59 ۡ   يَس ۡ   فِ فـَلَكٍ   Wawu hal 40 وكَُلّّ 

ۡ  بََُونَ   .60  Wawu jama’ah 40 يَس

ۡ  كِ   .61 ۡ  فلُ ۡ   فِ ٱل م َُ ۡ  ناَ ذُرّْيَّتَ ٍ ۡ   أنََّا حَََل مُ ۡ   لََّ وَءَايةٌَ 
ۡ  حُونِ  ۡ  مَش  ٱل

41 Wawu isti’naf 

ۡ  كَبُونَ   .62 ۡ  لوِ ِۦ مَا يرَ ۡ  ناَ لََمُ مّْن مّْث  Wawu ‘athaf 42 وَخَلَق

ۡ  كَبُونَ   .63  Wawu jama’ah 42 يرَ

64.     ۡ ۡ   فَلَا صَريِخَ لََمُ ۡ  ىُم ۡ  رقِ ۡ   نغُ  Wawu isti’naf 43 وَإِن نَّشَأ

ۡ   ينُقَذُونَ   .65  Wawu ‘athaf 43 وَلََّ ىُم

 Wawu jama’ah 43  ينُقَذُونَ   .66

67.    ۡ  Wawu ‘athaf 44 وَمَتٰـَعًا إِلََٰ حِيٍ 

68.     ۡ ۡ  دِيكُم ۡ  نَ أَي  Wawu isti’naf 45 وَإِذَا قِيلَ لََمُُ ٱتّـَقُواْ مَا بَ 

ۡ  حََوُنَ   .69 ۡ   ترُ ۡ   لَعَلَّكُم ۡ  فَكُم  Wawu ‘athaf 45 وَمَا خَل

 Wawu jama’ah 45  ٱتّـَقُواْ   .70

ۡ  حََوُنَ   .71  Wawu jama’ah 45  ترُ

72.    ۡ م َِ ۡ   ءَايٰـَتِ رَبّْ ٍ ۡ   مّْن ۡ   ءَايةٍَ  م مّْن َِ ۡ  تِ ٍ  Wawu isti’naf 46 وَمَا تَأ

 Wawu jama’ah 46  كَانوُاْ   .73

ۡ   أنَفِقُواْ مَِّا رَزَقَكُمُ ٱللَّوُ   .74  Wawu isti’naf 47 وَإِذَا قِيلَ لََمُ

 Wawu jama’ah 47  أنَفِقُواْ   .75

فـَرُواْ   .76  Wawu jama’ah 47  ڪََ

ۡ  اْ   .77  Wawu jama’ah 47  ءَامَنُو

ۡ   صَٰـدِقِيَ   .78 ۡ  دُ إِن كُنتُم ۡ  وعَ  Wawu isti’naf 48 وَيَـقُولُونَ مَتََّٰ ىَٰـذَا ٱل

 Wawu jama’ah 48  يَـقُولُونَ   .79
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 Wawu jama’ah 49  ينَظرُُونَ   .80

ۡ   يََِصّْمُونَ   .81  Wawu hal 49  وَىُم

 Wawu jama’ah 49  يََِصّْمُونَ   .82

ۡ  تَطِيعُونَ   .83  Wawu jama’ah 50  يَس

ۡ  جِعُونَ   .84 ۡ   يرَ ۡ  لَِِم ۡ   أهَ ۡ   إِلََٰ   Wawu ‘athaf 50  وَلََّ 

ۡ  جِعُونَ   .85  Wawu jama’ah 50  يرَ

86.     ۡ م ۡ  دَاثِ إِلََٰ رَبِِّّْ ۡ  أَج وَنفُِخَ فِ ٱلصُّورِ فَإِذَا ىُم مّْنَ ٱل
  ينَسِلُونَ 

51 Wawu hal 

 Wawu jam’ah 51  ينَسِلُونَ   .87

ۡ  سَلُونَ    .88 ۡ  مُر  Wawu hal 52 وَصَدَقَ ٱل

ۡ  مَلُونَ   .89 ۡ   تَع نتُم ۡ  نَ إِلََّّ مَا ڪَُ ۡ  زَو  Wawu ‘athaf 54 وَلََّ تُج

ۡ  مَلُونَ   .90  Wawu jama’ah 54  تَع

كِ   .91 َِ  َ ٮ  ۡ ۡ  أَرَا ۡ   فِ ظِلٰـَلٍ عَلَى ٱل ۡ  وَ ٲجُهُم ۡ   وَأزَ ىُم
 مُتَّكِ ـوُنَ 

56 Wawu ‘athaf 

عُونَ   .92  Wawu ‘athaf 57  وَلََمُ مَّا يَدَّ

عُونَ   .93  Wawu jama’ah 57  يَدَّ

ۡ  تٰـَزُواْ   .94  Wawu jama’ah 59 ٱم

ۡ  رمُِونَ   .95 ۡ  مُج ا ٱل ََ ۡ  مَ أَيُّ ٍ ۡ  يَو ۡ  تٰـَزُواْ ٱل  Wawu isti’naf 59  وَٱم

ۡ  بدُُواْ   .96  Wawu jama’ah 60  تَع

97.    ۡ ۡ  بدُُونِ     Wawu jama’ah 61  ٱع

98.    ۡ ۡ  بدُُونِ     Wawu ‘athaf 61 وَأَنِ ٱع

99.    ۡ ۡ    كَثِيراً  ۡ   جِبِلاِّ  ۡ   أَضَلَّ مِنكُم  Wawu isti’naf 62 وَلَقَد

 Wawu jama’ah 62  تَكُونوُاْ   .100

ۡ  قِلُونَ   .101  Wawu jama’ah 62  تَع

 Wawu jama’ah 63  توُعَدُونَ   .102

ۡ  ىَا  .103 ۡ  لَو  Wawu jama’ah 64  ٱص

ۡ  فُـرُونَ   .104  Wawu jama’ah 64  تَك
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105.     ۡ م َِ ۡ  دِيٍ ۡ   أَي  Wawu hal 65 وَتُكَلّْمُنَا

ۡ  سِبُونَ   .106 ۡ  جُلُهُم بِاَ كَانوُاْ يَك دُ أَر ََ ٍ  ۡ  Wawu ‘athaf 65 وَتَش

ۡ  سِبُونَ   .107  Wawu jama’ah 65  يَك

ۡ  تَـبـَقُواْ   .108 ۡ   فَٱس م َِ ۡ  ينُِ ٍ ۡ   أَع ۡ  ناَ عَلَىٰ  ۡ  ءُ لَطَمَس ۡ   نَشَا وَلَو
ۡ  صِرُونَ   ٱلصّْرَ ٲطَ فَأَنَّٰ يُب

66 Wawu isti’naf 

ۡ  تَـبـَقُواْ   .109  Wawu jama’ah 66  فَٱس

ۡ  صِرُونَ   .110   يُب
66 Wawu jama’ah 

عُواْ   .111 ٰـ هُمۡ عَلَىٰ مَڪاَنَتِهِمۡ فَمَا ٱسۡتَطَ ٰـ  وَلَوۡ نَشَاءُٓ لَمَسَخۡنَ
ا   مُضِيّ ًّ۬

67 Wawu isti’naf 

ۡ  تَطٰـَعُواْ   .112  Wawu jama’ah 67  ٱس

 Wawu ‘athaf 67 وَلََ يَرۡجِعُونَ   .113

ۡ  جِعُونَ   .114  Wawu jama’ah 67  يرَ

115.    ۡ ۡ  قِ    ۡ  خَل ۡ  هُ فِ ٱل س َِ ۡ  هُ ننَُ ڪَّ  Wawu isti’naf 68 وَمَن نّـُعَمّْر

ۡ  قِلُونَ   .116  Wawu jama’ah 68  يَع

117.    ۡ ۡ  رَ  ۡ  نٰـَوُ ٱلشّْع  Wawu isti’naf 69 وَمَا عَلَّم

118.     َ ۡ  بغَِى لَوُ  ۥ  Wawu hal 69 وَمَا يَن

119.    ۡ ۡ   مُّبِيٌ  ۡ  ءَانٌ   Wawu ‘athaf 69  وَقرُ

ۡ  كَٰـفِريِنَ   .120 ۡ  لُ عَلَى ٱل ۡ  قَو  Wawu ‘athaf 70 وَيََِقَّ ٱل

ا   .121 م ًّ۬ ٰـ ا عَمِلَتۡ أيَۡدِينَآ أنَۡعَ مَّ ا خَلَقۡنَا لَهُم مِّ  أَوَلَمۡ يَرَوۡاْ أنََّ
لكُِونَ  ٰـ  فَهُمۡ لَهَا مَ

71 Wawu isti’naf 

ۡ  اْ   .122  Wawu jama’ah 71  يَـرَو

123.     ۡ م َُ ا ركَُوبُ ٍ ََ ٍ  ۡ ۡ   فَمِن ۡ  نٰـَهَا لََمُ  Wawu isti’naf 72 وَذَلَّل

ۡ  كُلُون  .124 ا يأَ ََ ٍ  ۡ  Wawu ‘athaf 72 وَمِن

ۡ  كُلُونَ   .125  Wawu jama’ah 72  يأَ

ا مَنٰـَفِعُ   .126 ََ ۡ   فِ ٍ  Wawu isti’naf 73 وَلََمُ

127.    ۡ  Wawu ‘athaf 73 وَمَشَارِبُ   

ۡ  كُرُونَ   .128  Wawu jama’ah 73  يَش

ۡ   ينُصَرُونَ   .129 ۡ   لَّعَلَّهُم  Wawu isti’naf 74 وَٱتَََّّذُواْ مِن دُونِ ٱللَّوِ ءَالَِةًَ 
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 Wawu jama’ah 74  ينُصَرُونَ   .130

ۡ  تَطِيعُونَ   .131  Wawu jama’ah 75  يَس

ۡ  ضَرُونَ   .132 ۡ   مُّح ۡ   جُندٌ  ۡ   لََمُ  Wawu hal 75 وَىُم

 Wawu jama’ah 76  يسُِرُّونَ   .133

ۡ  لنُِونَ   .134 ۡ  لََُ مَا يسُِرُّونَ وَمَا يعُ  Wawu ‘athaf 76 إِنَّا نَع

ۡ  لنُِونَ   .135  Wawu jama’ah 76 يعُ

ۡ   فَإِذَا ىُوَ   .136 ۡ  فَةٍ  ۡ  نٰـَوُ مِن نُّط ۡ  إِنسَٰـنُ أنََّا خَلَق ۡ   يَـرَ ٱل أَولََ 
  ۡ ۡ   مُّبِيٌ   خَصِيمٌ 

77 Wawu isti’naf 

137.     ۡ  Wawu isti’naf 78 وَضَرَبَ لَنَا مَثَلاً 

138.    ۡ ۡ  قَوُ   ۥ  Wawu hal 78 وَنَسِىَ خَل

139.     ۡ  Wawu hal 78 وَىِىَ رَمِيمٌ 

ۡ  قٍ عَلِيمٌ   .140  Wawu hal 79 وَىُوَ بِكُلّْ خَل

 Wawu jama’ah 80  توُقِدُونَ   .141

ۡ  سَ ٱلَّذِى خَلَقَ   .142  Wawu isti’naf 81 أَوَلَّ 

ۡ  لُقَ   .143 ۡ   أَن يَخ ۡ  ضَ بِقَٰـدِرٍ عَلَىٰ  ۡ  أَر ٱلسَّمَٰـوَ ٲتِ وَٱل
   ۡ ۡ  لََمُ   مِث

81 Wawu ‘athaf 

ۡ  عَلِيمُ   .144 ۡ  خَلَّٰـقُ ٱل  Wawu hal 81 بَـلَىٰ وَىُوَ ٱل

ۡ  جَعُونَ    .145 ۡ  هِ ترُ  Wawu hal 83 وَإِلَّ 

ۡ  جَعُونَ   .146  Wawu jama’ah 83  ترُ

1. Pembahasan jenis huruf  wawu dalam Surat Ar-Rahmaan 

No. Kalimat Ayat Ke Jenis Wawu 

1.    ۡ ۡ  باَنٍ  ۡ  قَمَرُ بَُِس ۡ  سُ وَٱل  Wawu ‘athaf 5 ٱلشَّم

ۡ  مُ   .2  Wawu ‘athaf 6  وَٱلنَّج

ۡ  جُدَانِ   .3  Wawu ‘athaf 6 وَٱلشَّجَرُ يَس

ۡ  ءَ رَفـَعَهَا   .4  Wawu isti’naf 7 وَٱلسَّمَا

ۡ  مِيزَانَ   .5  Wawu ma’iyah 7 وَوَضَعَ ٱل

ۡ  اْ   .6 ۡ  غَو  Wawu jama’ah 8  تَط
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ۡ  طِ   .7 ۡ  قِس ۡ  نَ بٱِل ۡ  وَز  Wawu ‘athaf 9 وَأقَِيمُواْ ٱل

 Wawu jama’ah 9  أقَِيمُواْ   .8

ۡ  مِيزَانَ   .9 ۡ  سِرُواْ ٱل  Wawu ‘athaf 9 وَلََّ تُخ

ۡ  سِرُواْ   .10  Wawu jama’ah 9  تُخ

ۡ  أنَاَمِ   .11 ۡ  ضَ وَضَعَهَا لِل ۡ  أَر  Wawu isti’naf 10 وَٱل

ۡ  مَامِ   .12 ۡ  أَك ۡ  لُ ذَاتُ ٱل  Wawu ‘athaf 11 وَٱلنَّخ

 Wawu ‘athaf 12  وَٱلۡحَبُّ ذُو ٱلۡعَصۡفِ   .13

يۡحَانُ   .14  Wawu ‘athaf 12 وَٱلرَّ

15.    ۡ ۡ   مّْن نَّارٍ  ۡ  نَّ مِن مَّارجٍِ  ۡ  جَا  Wawu ‘athaf 15 وَخَلَقَ ٱل

ۡ  نِ   .16 ۡ  رِبَ  ۡ  مَغ  Wawu ‘athaf 17 وَرَبُّ ٱل

ۡ  جَانُ   .17 ۡ  مَر ۡ  لُؤُ وَٱل مَا ٱللُّؤ َُ ٍ  ۡ ۡ  رجُُ مِن  Wawu ‘athaf 22 يَخ

ۡ  رِ    .18 ۡ  بَح ۡ  مُنشَ ـاَتُ فِ ٱل ۡ  جَوَارِ ٱل وَلَوُ ٱل
ۡ  لٰـَمِ  ۡ  أَع   كَٱل

24 Wawu isti’naf 

ۡ  جَلٰـَلِ   .19 ۡ  هُ ربَّْكَ ذُو ٱل ۡ  قَىٰ وَج وَيَب
ۡ  رَامِ  ۡ  إِك   وَٱل

27 Wawu hal 

ۡ  رَامِ   .20 ۡ  إِك ۡ  جَلٰـَلِ وَٱل  Wawu ‘athaf 27  ذُو ٱل

21.    ۡ ۡ  ضِ    ۡ  أرَ لَُوُ  ۥ مَن فِ ٱلسَّمَٰـوَ ٲتِ وَٱل ۡ   ـ  Wawu ‘athaf 29  يَس

مَعۡشَرَ ٱلۡجِنِّ وَٱلۡۡنِسِ إنِِ ٱسۡتَطَعۡتُمۡ أنَ   .22 ٰـ  يَ

 تَنفُذُواْ مِنۡ أقَۡطَارِ 

33 Wawu ‘athaf 

 Wawu jama’ah 33  تنَفُذُواْ   .23

وَٳتِ وَٱلۡۡرَۡضِ فَٲنفُذُواْ  ۚ  .24 ٰـ مَ  Wawu ‘athaf 33 ٱلسَّ

25.    ۡ  Wawu jama’ah 33  فَٱنفُذُواْ   

 Wawu jama’ah 33  تنَفُذُونَ   .26

ۡ   فَلَا تنَتَصِرَانِ   .27  Wawu ‘athaf 35 وَنَُُاسٌ 

28.    َ ۡ  بِو ِۦ ۡ   ـلَُ عَن ذَن ۡ   لََّّ يُس ذٍ  َِ  َ ۡ  مَ ٮ فـَيَو 39 Wawu ‘athaf 
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  ۡ ۡ  نّّ  ۡ   وَلََّ جَا  إِنسٌ 
ۡ  رمُِونَ   .29 ۡ  مُج  Wawu Jama’ah 41  ٱل

ۡ  دَامِ   .30 ۡ  أَق ۡ  خَذُ بٱِلنـَّوَ ٲصِى وَٱل  Wawu ‘athaf 41 فـَيُؤ

ۡ  رمُِونَ   .31 ۡ  مُج  Wawu Jama’ah 43  ٱل

32.    ۡ يمٍ ءَانٍ  ۡ  نَ حََِ ا وَبَ  ََ ۡ  نَ ٍ  Wawu ‘athaf 44 يَطوُفُونَ بَ 

ۡ   خَافَ مَقَامَ رَبّْو ِۦ جَنَّتَانِ   .33  Wawu isti’naf 46 وَلِمَن

34.    ۡ ۡ  نِ دَانٍ  ۡ  جَنَّتَ   Wawu ma’iyah 54 وَجَنَِ ٱل

ۡ   وَلََّ   .35 ۡ  لََمُ ۡ   قَب نَّ إِنسٌ  َُ ٍ  ۡ ۡ  مِث ۡ   يَط لََ 
  ۡ ۡ  نّّ    جَا

56 Wawu ‘athaf 

ۡ  جَانُ   .36 ۡ  مَر ۡ  ياَقُوتُ وَٱل نَّ ٱل َُ  Wawu ‘athaf 58  كَأَنَّ ٍ

مَا جَنَّتَانِ   .37 َِ  Wawu ma’iyah 62 وَمِن دُونِ ٍ

38.     ۡ ۡ  لٌ  ۡ   وَنَخ مَا فٰـَكِهَةٌ  َِ  Wawu ‘athaf 68 فِ ٍ

39.    ۡ  Wawu ‘athaf 68  وَرمَُّانٌ 

ۡ   وَلََّ   .40 ۡ  لََمُ ۡ   قَب نَّ إِنسٌ  َُ ٍ  ۡ ۡ  مِث ۡ   يَط لََ 
  ۡ ۡ  نّّ   جَا

72 Wawu ‘athaf 

41.     ۡ ۡ  رٍ  ۡ  رَفٍ خُض مُتَّكِ ـِيَ عَلَىٰ رَف
  ۡ ۡ  قَرىِ  حِسَانٍ   وَعَب

76 Wawu ‘athaf 

ۡ  جَلٰـَلِ   .42 ۡ  مُ رَبّْكَ ذِى ٱل تَـبٰـَرَكَ ٱس
ۡ  رَامِ  ۡ  إِك  وَٱل

78 Wawu ‘athaf 

 

KESIMPULAN 

Dari penjelasan pada bab 2 dan bab 4 yang berhubungan dengan judul skripsi ini maka 

penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut: 

A. Bahwa huruf wawu terbagi menjadi wawu „amilah dan wawughairu „amilah.  

- Huruf  Wawu ‘Amilah 

Huruf  Wawu ‘Amilah ini terbagi menjadi: 

a. Wawu Qasam(ّاّ القسن) memiliki fungsi untuk meyakinkan atau menetapkan 

sebuah ketetapan atau pengingkaran. Dengan makna sumpah (Demi) 
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b. Wawu Rubba ()ّاّ زة    .Rubba berarti huruf jar yang berfungsi untuk 

menyedikitkan (mengecilkan) atau untuk memperbanyak (memperbesar) sebagai 

kiasan dalam suatu ungkapan dengan makna andai 

c. Wawu Ma’iyah (ّاّ الوع٘ة) berfungsi untuk menyatakan kesamaan waktu. 

Bermakna bersama 
- Huruf  Wawu Ghairu ‘Amil 

a. Wawu ‘Athaf (ّاّ العطف) berfungsi sebagai penghubung bermakna dan 

b. Wawu Isti’naf (ّاّ إستئٌبف) disebut juga wawu ibtida’ (ّاّ الإثتداء) sebagai 

permulan di awal kalimat 

c. Wawu Hal)ّاّ الحبل(untuk menerangkan keadaan 

d. WawuIsyba’ (ّاّ الإشجبع) sebagai penghubung antara dhamir rafa‟ dengan 

subjek 

e. Wawu Fashl (ّاّ الفصل), seperti "ّعوس"dalam kalimat rafa’ dan jar untuk 

membedakannya dengan عُوس(„Umar) 

f. Wawu Tsamaniyah ( الثوبً٘ةّاّ  ) adalah wawu yang  berada ditempat kedelapan 

WawuNisbah (ّاّ الٌسجة): seperti "ٌْٓعلْٕ", "اثي = ث =  ٖ  "عل

g. Wawujama’ah (ّاّ الجوبعة) atau disebut juga wawudhamiradzdzukur ( ّّا

 ialah huruf wawu sebagai kata ganti yang menunjukkan pada (ضو٘س الركْز

bentuk jamak kalimat mudzakkar.  

B. Adapun jumlah huruf wawudalam surat Yaasin menurut penelitian yang dilakukan yaitu: 

- Wawuqasam    : 1  

- Wawuathaf      : 32  

- Wawujama’ah  : 62 

- Wawuhal          : 20 

- Wawuma’iyah  : 1 

- Wawuisti’naf  : 25 

Sedangkan dalam surat Arrahman yaitu: 

- Wawu ‘athaf    : 26 

- Wawuisti’naf  : 3 

- Wawujama’ah: 7 

- Wawuhal        : 1 

- Wawuma’iyah:3 

C. Metode pengajaran nahwu 

- Metode Analogi (الق٘بس٘ة) 
Metode ini sering juga disebut metode kaidah lalu contoh. Dalam metode ini 

dititikberatkan pada penyajian kaidah, hafalan kaidah itu pada para siswa, kemudian 

pemberian contoh-contoh untuk memperjelas maksud dari kaidah tersebut 

- Metode Induksi ( ٘ةئاستقسا ) 

Metode ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Pemaparan contoh-conoh kemudian kaidah-kaidah.  
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b. Pemaparan teks kemudian contoh-contoh disusul dengan kaidah-kaidah nahwu atau 

disebut juga metode teks yang sudah berkolerasi semuanya.  
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